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Tesis ini berjudul “Strategi Dakwah Program Radio SAS FM Surabaya” yang disusun 
oleh Reny Masyitoh, NIM. F17212268.  

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Program Radio 

Ada tiga persoalan yang dikaji dalam tesis ini, yakni : (1) Bagaimana konsep 
awal terbentuknya radio SAS FM Surabaya, (2) Bagaimana strategi dakwah pada 
program “Ngaji Fiqih Kontemporer” dan “Tadarus Keluarga” di radio SAS FM 
Surabaya, (3) Bagaimana respon pendengar mengenai program “Ngaji Fiqih 
Kontemporer” dan “Tadarus Keluarga” di radio SAS FM Surabaya.  

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 
dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan analisis 
induktif yang berguna untuk memberikan fakta dan data mengenai strategi dakwah 
program radio SAS FM. Kemudian data tersebut dianalisis dengan teori strategi 
programming yang diungkapkan oleh Sydney W. Head, sehingga memperoleh data 
yang bersifat holistik (utuh). Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 3 cara, yakni 
dengan metode wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Konsep awal terbentuknya radio 
SAS FM Surabaya berawal dari keinginan memperluas syiar dakwah yang ada di 
Masjid Nasional al-Akbar Surabaya, karena sebagai pusat dakwah. Sehingga segala 
kegiatan yang ada di Masjid Nasional al-Akbar Surabaya selalu disiarkan oleh radio 
SAS FM. (2) Strategi dakwah program “Ngaji Fiqih Kontemporer” dan “Tadarus 
Keluarga” di radio SAS FM Surabaya memiliki beberapa staregi, sehingga menjaikan 
dua program ini program unggulan, diantaranya: strategi dakwah yang pertama 
terletak pada Dai atau narasumber yang kompetain yang mengisi kedua program 
tersebut. Strategi berikutnya terletak pada waktunya siang hari, dipilih karena sangat 
efektif dan menjadi pembeda dengan program kajian di radio lain yang kebanyakan 
pagi hari. Strategi dakwah juga pada kemasan program. Program “Ngaji Fiqih 
Kontemporer” tidak bertopik, melainkan langsung pendengar bertanya Dai atau 
narasumber menjawab. Sedangkan “Tadarus Keluarga” topik terkini tentang masalah 
keluarga yang dipilih dan juga membahas buku yang di tulis narasumbernya. Dengan 
strategi inilah dapat menarik pengiklan untuk memasang iklan di radio SAS FM. (3) 
respon pendengar mengenai program “Ngaji Fiqih Kontemporer” dan “Tadarus 
Keluarga” di radio SAS FM sangat bagus, yang terletak pada Dai atau narasumber 
yang sangat kompetain dalam menjawab segala pertanyaan dari pendengar. 
Pertannyaan yang sering ditanyakan oleh pendengar dalam program “Ngaji Fiqih 
Kontemporer” masalah ibadah dan kehidupan sehari-hari. Sedangkan program 
“Tadarus Keluarga” pertanyaan yang sering ditanyakan tentang masalah 
perselingkuhan dan masalah keluarga yang lainnya. Harapan pendengar semoga ada 
program off air dari dua program unggulan radio SAS FM.  
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